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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk 1) mengetahui pengaruh Financial Leverage terhadap Return On Equity
(ROE)dalam perhitungan Indeks LQ45 selama periode 2013-2016. 2) Untuk mengetahui pengaruh
Financial Leverage terhadap Earning Per Share (EPS)dalam perhitungan Indeks LQ45 selama
periode 2013-2016. Dimasa perekonomian yang berkembang dengan sangat besat membuat
perusahaan membutuhkan dana yang besar untuk membiayai kegiatan perusahaannya. Salah satu cara
untuk membiayai kegiatan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan modal sendiri ataupun
dengan pinjaman dana.Adapun perusahaan melakukan Financial Leverage adalah untuk meningkatkan
keuntungan bagi para pemegang saham, dimana pertambahan hasil yang diharapkan atas tambahan
modal pinjaman adalah besar dari pada biaya bunga yang dibayarkan.Sehingga pengembalian
perusahaan menjadi lebih besar baik dari segi laba bersih, sehingga hasil pengembalian bersih
terhadap modal (ROE) maupun pendapatan per lembar saham (EPS) Sehingga dapat berpengaruh
terhadap perusahaan.Penelitian menggunakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada saham yang
masuk dalam perhitungan indeks LQ45.Data yang diperlukan untukmendukung penelitian ini adalah
laporan keuangan selama tahun 2013-2016 yangdiperoleh dari www.idx. co. id.Variabelindependent
(X) dalam penelitian ini adalah financial leverage Adapun variabeldependent (Y) adalah ROE dan
EPS.Untuk menghitung besarnya pengaruh antarafinancial leverage dengan ROE dan EPS digunakan
analisis regresi linier sederhana.analisis korelasi sederhana. pengujian hipotesis. analisis koefisie
korelasi. dan analisi determinasi dengan software SPSS for windows versi 12. Kesimpulan hasil
analisis menunjukkan bahwa financial leverage berpengaruh secara signifikan terhadap earning per
share (EPS) Adapun terhadap return on equity (ROE). financial leverage berpengaruh secara
signifikan dalam perhitungan indeks LQ45 periode 2013-2016.

KATA KUNCI :Financial Leverage, Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS).
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LATAR BELAKANG

Perkembangan pada bidang ekonomi
yang sangat pesat, memaksa para pelaku
usaha harus membuat strategi yang
berkelanjutan dalam mempersiapkan
persaingan yang ketat.Dimana
perusahaan harus mampu membuat
kebijakan dan keputusan yang tepat
didalam setiap kegiatan perusahaan.

Perusahaan berusaha mencari peluang
untuk membiayai kebutuhan usahanya,
mengembangkan

ataupun  menjaga

eksistensi  perusahaannya,  dengan
meminimalkan resiko kerugian yang
mungkin bisa terjadi.Dalam membaca
peluang investor, perusahaan harus
memperhatikan berbagai aspek ekonomi
termasuk faktor internal dan eksternal,
yaitu kondisi keuangan perusahaan
tersebut dan kondisi ekonomi global.
Agar perusahaan dapat mencapai tujuan
perusahaan  dengan  resiko  yang
seminimal mungkin.“Tujuan Normatif
Perusahaan adalah untuk
memaksimalkan nilai perusahaan atau
kekayaan bagi pemegang saham.Bagi
perusahaan yang sudah public hal ini
dalam jangka pendek tercermin pada
harga pasar saham perusahaan yang
modal.”

bersangkutan  di  pasar

(Sudana,2011:9).
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Perusahaan bertujuan untuk
memaksimalkan kesejahteraan pemilik
(shareholder) melalui keputusan atau
kebijakan investasi, keputusan
pendanaan, dan keputusan dividen yang
tercermin dalam harga saham di pasar
modal, demikian jika dilihat dari sudut
pandang manajemen keuangan. Tujuan
ini sering diterjemahkan sebagai suatu
usaha untuk memaksimumkan nilai
perusahaan (Almilia dan Silvy: 2006).
Perusahaanpublik memiliki
shareholderyang  bervariasi, seperti:
pemegang saham, pemegang obligasi,
banker, kreditor, manager, karyawan dan
manajemen. Dimana para shareholder
perlu mengetahui bagaimana Kinerja
perusahaan.Untuk itu mereka bergantung
pada laporan keuangan perusahaan yang
diumumkan secara periodik untuk
menyediakan informasi mendasar
tentang Kinerja keuangan perusahaan,
(Sudana, 2011:18).
Menurut Kasmir (2010:110)
“Leverage ratio, merupakan rasio yang
digunakan untuk mengatur sejauh mana
aktivitas perusahaan dibiayai dengan
hutang” Artinya, berapa besar beban
hutang yang ditanggung perusahaan
dibanding dengan aktivanya”. Menurut
(2006:17),

“financial leverage adalah tingkat

Brigham dan Houston

sampai sejauh mana sekuritas dengan
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laba tetap (utang dan saham preferen)
digunakan dalam struktur modal sebuah
perusahaan.”
Financial leverage merupakan
pemerolehan aktiva dengan dana yang
diperoleh dari kreditur atau pemegang
saham  preferen  dengan  tingkat
pengembalian tertentu, (Garrison dan
Noreen, 2001:790).Adapun  definisi
menurut Riyanto (2001:375), “financial
leverage adalah penggunaan dana
dengan beban tetap dengan harapan
untuk memperbesar pendapatan per
lembar saham biasa atau earning per
share.” daripada beban tetapnya
sehingga akan meningkatkan keuntungan
yang tersedia bagi pemegang saham.
Financial Leverage memiliki
hubungan erat terhadap Return On
Equity (ROE), apabila laba perusahaan
tersebut meningkat maka return on
equity (ROE) juga akan meningkat. Di
samping itu pula financial leverage juga
mengalami  kenaikan  akibat  dari
meningkatnya penggunaan utang oleh
perusahaan tersebut. Return on
equty (ROE)

pengembalian atas ekuitas pemegang

merupakan hasil

saham dengan mengukur laba yang

diperoleh terhadap nilai bukunya.
Profitabilitas memiliki tujuan dan

manfaat bagi pemilik usaha, manajemen

dan bagi pihak di luar perusahaan,
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terutama pihak-pihak yang memiliki
hubungan dengan perusahaan tersebut
(Kasmir, 2011:197). Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan Rasio Profabilitas
yaitu Return on Equity. Rasio Return On
Equity (ROE) disebut juga laba atas
equity (Fahmi, 2011:137).

Peningkatan keuntungan perusahaan
akan berdampak pada meningkatnya
Return on Equity (ROE) dan Earning
per Share (EPS) perusahaan. Pada
umumnya pemegang saham dan calon
pemegang saham tertarik akanReturn On
Equity (ROE) dan Earning Per Share
(EPS), hal ini dikarenakan Return on
Equity (ROE) dan Earning per Share
(EPS) berkaitan dengan pembagian
deviden perusahaan.

Menurut Fahmi (2011:138) “Earning
Per Share atau pendapatan per lembar
saham adalah  bentuk  pemberian
keuntungan yang diberikan kepada para
pemegang saham dari setiap lembar
saham yang dimiliki”.Financial
Leverage memiliki hubungan yang erat
terhadap Earning Per Share, vyaitu
apabila labanya naik maka EPSnya juga
akan naik. Earning per share (EPS)
merupakan hasil yang di peroleh
pemegang saham untuk setiap lembar
saham biasa yang beredar. Pihak
manajemen perusahaan

mengunakan financial leverage dengan

simki.unpkediri.ac.id
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tujuan agar labanya menjadi meningkat,
dengan meningkatnya laba maka earning
per share (EPS) akan meningkat pula.

Menurut data Tempo.co, Jakarta -
PT Bursa Efek Indonesia (BEI) kembali
mengumumkan jajaran Indeks Likuiditas
Bursa Efek Indonesia atau biasa dikenal
dengan LQ45.Indeks LQ45 adalah
indeks yang berisi 45 saham terpilih
yang memiliki likuiditas tinggi dan
mudah diperdagangkan.

Berdasarkan pengumuman resmi BEI,
Rabu 25 Januari 2017, Ada tiga emiten
baru yang masuk ke dalam jajaran daftar
saham LQ45, antara lain PT Bumi
Resources Thk (BUMI), PT XL Axiata
Thk (EXCL) dan PT PP Properti Thk
(PPRO). Adapun emiten yang keluar
antara lain PT Siloam International
Hospitals Tbk , PT Global Mediacom
Thk (BMTR), dan PT Matahari Putra
Prima Tbk (MPPA). Daftar tersebut
berdasarkan hasil evaluasi pada Januari
2017 atas saham-saham yang akan
digunakan dalam penghitungan Indeks
LQ45. BEI merilis 45 saham yang
masuk dalam indeks LQ45 untuk periode
perdagangan Februari sampai dengan
Juli 2017.

Ada yang menarik dari jajaran saham
terlikuid yang baru masuk tersebut,
yakni saham BUMI. Anak usaha Grup

Bakrie tersebut sudah hampir selama
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setahun terakhir yakni sejak Juli 2015
hingga Juni 2016 nyaris tak
diperdagangkan di pasar reguler, dan
"tertidur" di level saham gocap atau
saham dengan harga Rp 50. Namun
saham perusahaan yang bergerak di
bidang pertambangan batu bara itu
perlahan bangkit seiring kenaikan harga
komoditas yang mulai terjadi di awal
semester 11 2016. Hingga hari ini, saham
BUMI telah diperdagangkan menyentuh
level Rp 490 pada pukul 13.14 WIB.
Pada perdagangan, Rabu 25 Januari
2017, saham BUMI dibuka naik 6 poin
atau 1,25 persen ke level Rp 486 per
saham, dibandingkan penutupan Selasa
kemarin Rp 480 per saham.Sepanjang
perdagangan sesi I, saham BUMI
diperdagangkan dalam rentang Rp 472 —
496 per saham, dengan jumlah saham
yang ditransaksikan sebanyak 821,12
juta lembar, dan nilai transaksi Rp
397,89 miliar. Kapitalisasi pasar saham
BUMI saat ini sebesar Rp 17,95 triliun.
Adapun 42 emiten lainnya sahamnya
tetap berada dalam daftar saham
terlikuid di Bursa Efek Indonesia.
Peringkat pertama diduduki oleh PT
Astra Agro Lestari Tbhk (AALI), kedua
PT Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI),
ketiga PT Adaro Energy Tbk (ADRO),
kemudian disusul PT AKR Corporindo

simki.unpkediri.ac.id
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Tbk (AKRA) dan PT Aneka Tambang
(Persero) Thk.

Dari fenomena di atas dapat
disimpulkan, dengan adanya kenaikan
toleransi investor terhadap resiko serta
kenaikan harga komoditas yang mulai
terjadi di awal semester Il 2016 sampali
saat ini, menunjukkan bahwa perusahaan
dapat meningkatkan aktivanya
menggunakan dana yang diperoleh dari
kreditor atau pemegang saham (financial
leverage), yang mengakibatkan naiknya
laba (return on equity) yang akan
dibagikan kepada para pemegang saham
yang telah memberikan modal terhadap
perusahaan. Akan tetapi, meskipun
beberapa perusahaan didalam LQ45
utang (PT Bumi
Resources Thk (BUMI) salahsatunya),
yang

memprediksi bahwa laba (Earning Per

masih  memiliki

menyebabkan  para  investor
Share) yang akan dibagikan jika mereka
menanam sahamnya akan mengalami
ketidak untungan atau bahkan merugi.
Apabila

mengelola

pihak manajemen bisa
baik
leveragenya agar dapat mencapai tingkat
yang

sehingga return yang

dengan financial

laba diharapkan
diterima  per
lembar sahamnya menjadi meningkat
maka itu akan menjadi suatu bahan
untuk pengambilan keputusan bagi para
investor bersedia

calon agar
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menanamkan investasinya pada
perusahaan tersebut.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di
atas, mendorong peneliti melakukan
penelitian dengan berjudul “Pengaruh
Financial Leverage terhadap Return On
Equity (ROE), dan Earning Per Share
(EPS) dalam perhitungan indeks LQ45

periode 2013-2016".

METODE

Pada penelitian ini penulis dalam

menganalisis pengaruh financial
leverage terhadap ROE dan EPS
menggunakan analisis regresi
linearsederhana, analisis korelasi

sederhana, pengujian hipotesis, analisis
koefisien determinasi.

1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis  regresi linier adalah
analisis yang dilakukan untuk
membangun  persamaan  yang

menghubungkan antara Y (variabel
tidak bebas) dengan X (variabel
bebas) yang

menentukan

bertujuan  untuk

nilai ramalan atau

dugaan, dimana perubahan X

tidak
yang
menyatakan bentuk hubungan antara

mempengaruhi Y  tetapi

sebaliknya.Persamaan

variabel X dan variabel Y disebut

dengan persamaan regresi.

simki.unpkediri.ac.id
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Menurut Supranto (2001:183),
rumus Yyang dapat digunakan
adalah:

Y =a+bX

Dimana:

a = Intercept, yaitu bilangan
konstanta yang berarti
rata-rata nilai variabel Y
sama dengan a, jika x =
0.

b = Slope atau kemiringan
garis, yaitu perubahan
rata-rata pada Y untuk
setiap unit pada variabel
X.

Y = Nilai dugaan dari variabel
Y berdasarkan nilai X
yang diketahui.

X = Variabel bebas.

2. Analisis Korelasi Sederhana

Analisis korelasi berguna untuk
menentukan suatu besaran yang
menyatakan bagaimana uat hubungan
suatu variabel dengan variabel
lainnya.Jadi  tidak mempersalkan
apakah suatu variabel tertentu
bergantung kepada variabel lain
(Umar, 2005:314). Menurut Sugiyono
(2007:182) korelasi dapat dihitung
sebagai berikut:

n (ZXX; YD) — CX)EY)

n.IXZ? — (2X;)2][n.2Y2 — (£Y;)?]

Dimana:
n = koefisien korelasi
Xi=variabel X
Yi = variabel Y

. Pengujian Hipotesis

Uji koefisien regresi dan pengujian
hipotesis adalah pengujian yang
dilakukan untuk menentukan apakah
sebiknya menolak atau menerima
hioptesis atas  penelitian  yang
dilakukan oleh penulis.Untuk
melakukan  pengujian  terhadap
koefisien regresi digunakan uji t
hitung.

Rumus yang dapat digunakan
adalah:

Vi

7 Se

Dimana nilai Se besarnya dapat
diketahui  dengan  menggunakan

rumus berikut:

Se = /Zy2 — b2X x2
Dimana:
to =thitung

Se = Standar error

Pengujian hipotesis B (koefisien
regresi), mempunyai langkah untuk
sebagai berikut:

a. Menetapkan Hipotesis
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Hipotesis antara financial leverage

dan return on equity (ROE)

HO;: B; = 0, tidak terdapat
pengaruh antara
financial
leverage
terhadap ROE.

Hai;: By # 0, terdapat pengaruh

antara financial
leverage

terhadap ROE.

Hipotesis antara financial leverage

dan earning per share (EPS)

HO,: B, = 0, tidak terdapat
pengaruh antara
financial
leverage
terhadap EPS.

Ha,: B, # 0, terdapat pengaruh

antara  financial
leverage terhadap
EPS.

b. Penetapan tingkat signifikan ().
Besarnya o dalam penelitian ini
adalah 0,05.

c. Menetapkan t tabel dimana t tabel
tersebut adalah dengan menguji
nilai taraf nyata (o/2) dengan
derajat bebas (df) = n — k. Dimana
n adalah jumlah tahun dan k adalah
jumlah variabel, yaitu variabel X

dan variabel Y.
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d. Membuat kesimpulan

1) Jika to> t,, atau jika to< -t
maka Hp ditolak (H, diterima),
artinya ada pengaruh financial
leverage terhadap ROE dan
EPS.

2) Jika —t; < to < ts, maka Ho
diterima (H, ditolak), artinya
tidak ada pengaruh financial
leverage terhadap ROE dan
EPS.

4. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis  koefisien  determinasi
adalah analisis yang dilakukan untuk
menunjukkan bagian dari keragaman
total variabel Y yang dapat
diterangkan atau diperhitungkan oleh
keragaman variabel X. Jadi koefisien
adalah

determinasi kemampuan

variabel X mempengaruhi variabel Y.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Analisis Data dan
Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif

Interprestasi

yang berisi nilai maksimum,

minimum, rata-rata dan standar

deviasi dapat dilihat pada tabel 4.4.

simki.unpkediri.ac.id
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Table 4.4
Statistik Deskriptif

Financial Leverage dan ROE
Descriptive Statistics
Std.

N | Min | Max | Mean | Deviation
FL 116| -4,76 | 18,19 2,4537|  3,01425
ROE 116| 00| 10,03 ,3873| 1,19437
Valid
N (listwise) 116

Sumber: Outpout SPSS Versi 23, data

diolah
Table 4.5
Statistik Deskriptif
Financial Leverage dan EPS
Descriptive Statistics
Std.
N Min Max Mean Deviation
FL 116 | -4,76 18,19 2,4537 3,01425
EPS 116 2,58 | 62354,88| 989,8041| 5769,14099
\alid
N 116
(listwise)

Sumber: Outpout SPSS Versi 23, data

diolah

Tabel di
bahwa variabel ROE dan variabel
EPS memiliki

negatif,

atas menunjukkan

nilai - minimum
untuk nilai maximum,
semua variabel memiliki nilai yang
positif. Berikut ini perincian data
deskriptif yang telah diolah:
a. Financial Leverage

Rata-rata rasio  financial
leverage adalah sebesar 2,45
-4,76

standar

dengankisaran  antara
18,19dan

deviasi 3,01. Tampak bahwa

sampai

pada umumnya perusahaan

mempunyai financial leverage
sebesar 2,45% yang diperoleh
total

dari perbandingan
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kewajiban dan total modal

sendiri.

b. Return on Equity (ROE)

Rata-rata rasio ROE adalah
sebesar 0,38 dengan kisaran
10,03 dan

standar deviasi 1,19. Tampak

antara 0 sampai

bahwa pada umumnya
ROE

sebesar 0,38% yang diperoleh

perusahaan mempunyai

dari perbandingan laba setelah
pajak dan modal sendiri.
Earning per Share (EPS)
Rata-rata rasio EPS adalah
sebesar 989,80 dengan kisaran
antara 2,58 sampai 62354,88
dan standar deviasi 5769,14107.
Tampak bahwa pada umumnya
EPS
sebesar Rp 989 yang diperoleh

perusahaan mempunyai
dari perbandingan laba setelah
pajak dan jumlah saham yang

beredar.

2. Analisis Regresi

Tabel 4.6
Hasil Analisis Regresi

Financial Leverage Terhadap ROE

Coefficients®

Unstandardize | Standardized
d Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | -1,483 177 -8,398 ,000
LN_FL ,553 ,208 242 2,665 ,009

a. Dependent Variable: LN_ROE

simki.unpkediri.ac.id
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Sumber: Outpout SPSS Versi 23, data
diolah
Berdasarkan tabel di atas

diperoleh  persamaan  regresi

sebagai berikut:

ROE =-1,48 + 0,55FL

Tabel 4.7
Hasil Analisis Regresi Financial
Leverage Terhadap EPS
Coefficients®

Std.
Coe
Unstandardized ffici

Coefficients ents
Be
Model B Std. Error | ta t Sig.
1 (Constant) -597,053 | 1364,709 -, 437 ,663
LN FL 2773,851| 2195,128|,118| 1,264 ,209

a. Dependent Variable: EPS
Sumber: Outpout SPSS Versi 23, data

diolah

Berdasarkan tabel di atas
diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:

EPS =-597,05 +2773,8FL

3. Analisis Korelasi dan Koefisien

Koefisien determinasi pada
intinya mengukur seberapa jauh
dalam

kemampuan model

menerangkan  variasi  variabel
dependen dengan penggunann nilai
Adjusted R2 lebih baik

dibandingkan penggunaa R2,

Penelitian ini menggunakan
banyak  variabel independen
sehingga lebih baik  jika

menggunakan Adjusted R Square
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agar hasil uji yang dilakukan tidak
bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukan ke
dalam model, sehingga hasilnya
lebih valid.

Untuk

presentase variasi variabel terikat

mengetahui besar

yang dapat dijelaskan oleh variasi
variabel bebas, maka dicari nilai
Adjusted  R2.berikut ini hasil
koefisien determinasi dari satu

variabel bebas, yaitu financial

leverage, terhadap return on

equity, dan earning per share.

Tabel 4.8
Hasil Analisis Korelasi dan
Koefisensi Determinasi
Financial Leverage Terhadap ROE
Model Summary®

Std. Error

R Adjusted of the Durbin-
Model R Square | R Square Estimate | Watson
1 2732 ,075 ,067 1,15389 1,948

a. Predictors: (Constant), FL
b. Dependent Variable: ROE
Sumber: Output SPSS, data diolah, 2012

Pada model summary, nilai
koefisiensi korelasi (R) sebesar
0,273 yang berarti bahwa korelasi
atau hubungan antara ROE dengan
variabel ~ bebasnya  (financial
leverage) lemah karena berada di
bawah 0,5. Hal

menjelaskan bahwa kemampuan

tersebut

variabel bebas dalam menjelaskan

simki.unpkediri.ac.id
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varians variabel terikat relatif
rendah. Angka adjusted R square
atau koefisiensi determinasi adalah
0,067. Hal ini berarti 6,7% variasi
atau perubahan dalam ROE dapat
dijelaskan  oleh  variasi  dari
financial leverage, Adapun sisanya
(93,3%) dijelaskan oleh sebab lain.

Tabel 4.9

Hasil Analisis Korelasi dan Koefisensi

Determinasi

Financial Leverage Terhadap EPS

Model Summary®

Model

Durbi
n.

R Adjusted | Std. Error of | Watso

R Square | R Square | the Estimate n

1

,240° ,057 ,049 | 5625,72695 | 2,062

a. Predictors: (Constant), FL
b. Dependent Variable: EPS
Sumber: Output SPSS, data diolah, 2012

Pada model summary, nilai
koefisiensi korelasi (R) sebesar
0,24 yang berarti bahwa korelasi
atau hubungan antara EPS dengan
variabel ~ bebasnya  (financial
leverage) lemah karena berada di
0,5. Hal

menjelaskan bahwa kemampuan

bawah tersebut
variabel bebas dalam menjelaskan

varian variabel terikat relatif
rendah. Angka adjusted R square
atau koefisiensi determinasi adalah
0,049. Hal ini berarti 4,9% variasi

atau perubahan dalam EPS dapat
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dijelaskan  oleh  variasi dari
financial leverage, Adapun sisanya
(95,1%) dijelaskan oleh sebab-

sebab lain.

B. Uji Hipotesis

1.

Uji t ( Parsial) Financial Leverage
terhadap Return On Equity

Berikut ini hasil pengujian financial
leverage terhadap return on equity
secara parsial menggunakan uji t yang
nilainya akan dibandingkan dengan
nilai signifikasi sebesar 0,05 atau 5%.

Tabel 4.10
Hasil Uji t
Financial Leverage
Terhadap ROE
Coefficientsa

Unstandardize | Standardized
d Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 121 ,138 878 ,382
FL ,108 ,036 ,273 ] 3,035 ,003
a. Dependent Variable: ROE

Pengujian secara parsial
menggunakn  uji t  (pengujian
signifikansi secara parsial)
dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh financial
leverage (X)), secara individual

terhadap return on equity (Y1).
a. Pengujian Hipotesis
HO: bl = financial leverage (X)
tidak berpengaruh secara
parsial terhadap return
on equity (Y1).
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Ha: bl = financial leverage (X)
berpengaruh secara
parsial terhadap return
on equity (Y1).

Berdasarkan hasil dari tabel
regresi 4.10 dapat dilihat besarnya
thiung  UNtuk  variabel  ukuran
perusahaan sebesar 3,035 dengan
nilai signifikan 0,003. Hasil uji
statistik tersebut dapat
menyimpulkan signifikansi
penelitian menunjukkan angka lebih
kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05), maka

Ho ditolak, artinya financial

leverage secara signifikan

berpengaruh terhadap ROE.

. Uji t (Parsial) Financial Leverage

terhadap Earning PerShare
Berikut ini  hasil pengujian
financial leverage terhadap earning
per sharesecara parsial
menggunakan uji t yang nilainya
akan dibandingkan dengan nilai

signifikasi sebesar 0,05 atau 5%.

Tabel 4.11
Hasil Uji t
Financial Leverage
Terhadap EPS
Coefficients®

Stand
ardize
d
Unstandardized Coeffi

a. Dependent Variable EPS

Pengujian secara parsial
menggunakn uji t (pengujian
signifikansi secara parsial)
dimaksudkan untuk  mengetahui
seberapa jauh pengaruh financial
leverage (X), secara individual
terhadap earning per share (Y2).

a. Pengujian Hipotesis

HO: bl = financial leverage (X)
tidak berpengaruh
secara parsial earning
per share (Y2).

Ha: bl = financial leverage (X)
berpengaruh  secara
parsial terhadap
earning per share
(Y2).

Berdasarkan hasil dari tabel
regresi dapat dilihat besarnya thitung
untuk variabel ukuran perusahaan
sebesar 2,634  dengan nilai
signifikan 0,010. Hasil uji statistik
tersebut  dapat  menyimpulkan
signifikansi penelitian menunjukkan
angka lebih kecil dari 0,05 (0,010 <
0,05), maka maka Hy ditolak,
artinya financial leverage secara
signifikan  berpengaruh terhadap
EPS.

Coefficients cients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -135,035 | 674,686 -,200 ,842
FL 458,424 | 174,040 240 2,634 ,010
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IV. Kesimpulan

1. Financial leverage  berpengaruh
secara parsial terhadap ROE, hal ini
dibuktikan dari uji statistik yang
menunjukkan nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05), maka

Ho ditolak, artinya financial leverage

secara signifikan berpengaruh
terhadap ROE.
2. Financial leverage  berpengaruh

secara signifikan terhadap EPS, hal
ini dibuktikan dari uji statistik yang
menunjukkan nilai signifikan kecil
dari 0,05 (0,010 < 0,05), maka maka
Ho ditolak, artinya financial leverage
secara signifikan
terhadap EPS.

berpengaruh
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